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ABSTRAK 

Upaya pencegahan DBD perlu mengikutsertakan masyarakat, terutama dalam perilaku 

pengendalian vektor nyamuk di lingkungan. Angka kejadian DBD akan terus muncul tiap 

tahunnya. Puskesmas Babakan Sari melaporkan 40 kasus pada tahun 2020 sampai dengan 

April 2021. Faktor risiko yang dapat meningkatkan kejadian DBD, yakni : Lingkungan 

Biologi, Lingkungan Sosial, dan Usia, Jenjang Pendidikan, serta pekerjaan. Tujuan dari 

penelitian ini yakni untuk mengetahui adanya hubungan antara determinan perilaku dan 

lingkungan dengan kejadian DBD di UPT Puskesmas Babakan Sari. Metode Penelitian 

yang digunakan dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini seluruh 

Kepala Keluarga sebanyak 22.186 dan jumlah sampel sebanyak 106 orang. Teknik 

analisis data menggunakan Uji Chi Square. Hasil Penelitian ini menunjukkan 

Pengetahuan (pvalue = 0.04, OR = 0.87), Sikap (pvalue = 0.001, OR = 0.113), Tindakan 

(pvalue = 0.001, OR = 0.241), Kebiasaan Menggantung Pakaian (pvalue = 0.004, OR = 

7.125), Keberadaan Jentik Nyamuk (pvalue = 0.000, OR = 9.895). Puskesmas Babakan 

Sari diharapkan mengaktifkan kembali kader untuk membantu memberikan edukasi 

mengenai pencegahan DBD dan mengaktifkan kembali program Jumantik yang sudah 

lama tidak berjalan. 
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ABSTRACT 

 

DHF prevention is a behavior in controlling mosquito vectors in the environment, one of 

them with PSN 3M Plus. DHF incidence rate will continue to appear every year. Babakan 

Sari Health Center reported  40 cases from 2020 to April 2021. Risk factors that can 

increase the incidence of DHF are Biological Environment, Social Environment, Age, 

Education, and Occupation. The research purpose is to find out the relationship between 

behavioral and environmental determinants with the incidence of DHF at UPT Puskesmas 

Babakan Sari. The research method used the cross-sectional approach. The population in 

this research is all 22,186 heads of family and 106 samples. The data analysis technique 

used the Chi-Square test. The research results showed Knowledge (pvalue= 0.04, OR= 

0.87), Attitude (pvalue= 0.001, OR= 0.113), Action (pvalue = 0.001, OR= 0.241), Habit 

of Hanging Clothes (pvalue= 0.004, OR= 7.125), Existence of mosquito larvae (pvalue= 

0.000, OR= 9.895). Babakan Sari Health Center is expected to reactivate cadre to help 

provide education about dengue prevention and the Jumantik program that is not running 

for a long time. 
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